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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis memaparkan tentang pemanfaatan internet sebagai sumber 

belajar bagi mahasiswa PGMI angkatan 2014 di fakultas tarbiyah dan keguruan 

IAIN Antasari Banjarmasin. Maka sebagai akhir dari pembahasan skripsi ini 

disajikan kesimpulan bahwa: 

1. Mahasiswa PGMI angkatan 2014 memanfaatkan internet sebagai sumber 

belajarnya. 

2. Tempat mengakses internet yang sering digunakan mahasiswa yaitu di 

warnet, di rumah dan di lingkungan sekitar kelas. 

3. Akses internet yang sering digunakan oleh Mahasiswa PGMI Angkatan 2014 

ialah Google terjemah, Google translate, Yahoo, Facebook, Youtube. 

4. Ada beberapa hal atau sebab mahasiswa memanfaatkan internet sebagai sumber 

belajar. Diantaranya ialah tuntutan dari dosen untuk memenuhi tugas mata 

kuliah, sumber belajar yang ada di internet lebih lengkap, membantu dalam 

mendapat referensi mata kuliah, mempermudah untuk mengerjakan tugas, lebih 

cepat dalam pencarian informasi, adanya fasilitas hotspot di kampus, berita 

yang up to date/baru, dan biaya lebih murah. 

 

B. Saran-Saran 

1. Hendaknya penggunaan internet bagi mahasiswa Jurusan PGMI harus 

mengantisipasi terhadap informasi yang kurang relevan. 



51 
 

 
 

2. Pencarian informasi seharusnya di seimbangkan antara perpustakaan dan 

internet dalam kaidah menguatkan referensi yang jelas. 

3. Agar tidak terjadi penyalahgunaan internet, hendaknya mahasiswa harus 

mengerti fungsi dan manfaat internet itu sendiri. 
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